BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1Kesimpulan
1. Karakteristik material Reclaimed Asphal Pavement (RAP) dari ruas jalanR.W
Mongisidi, Fatululi Oebobo, kota kupang sebagai berikut.

a. Hasil pengujian fraksi kasar dan fraksi halus RAP yakni batu 1/2 dan
pasir menghasilkan berat jenis bulk sebesar 2,562 gr/cm® dan 2,417
gr/cm?® , berat jenis SSD sebesar 2,577 gr/cm® dan 2,454 gr/cm?, dan
berat jenis semu (apparent) sebesar 2,601 gr/cm?® dan 2,510 gr/cm?®.
Sehingga didapat penyerapan air (absorbsion) untuk fraksi kasar
RAP sebesar 0,585 dan untuk fraksi halus sebesar 1,544 dan
memenuhi spesifikasi yaitu max 3. Hal ini menunjukan bahwa fraksi
kasar RAP mempunyai pori-pori yang kecil sehingga aspal tidak
mudah meresap kedalam material kasar, sehingga dapat menyelimuti
agregat dengan baik, Sedangkan untuk fraksi halus RAP mempunyai
pori-pori yang cukup besar sehingga aspal mudah meresap dan tidak
menyelimuti agregat dengan baik.

b. Hasil pengujian analisa saringan (sieve Analysis) atau pemeriksaan
gradasi untuk fraksi kasar RAP (batu ¥2) dan fraksi halus RAP (pasir)
yaitu fraksi kasar lolos saringan No. % (19,0 mm) dan tertahan
saringan No.8 (2,36 mm) dan pasir lolos saringan no.4 (4,75 mm) dan

tertahan saringan no.200 (0,075 mm).

2. Berikut adalah gradasi campuran antara material RAP dan material baru untuk
setiap komposisi

a. Untuk gradasi campuran pada komposisi 1:1 didapat agregat batu
pecah % untuk material baru sebesar 12%, fraksi RAP untuk batu %
sebesar 35%, abu batu unrtuk material baru 38% dan pasir untuk
material RAP sebesar 15%.

b. Untuk gradasi campuran pada komposisi 2:1 didapat agregat batu
pecah % untuk material baru sebesar 17%, fraksi RAP untuk batu %2
sebesar 30%, abu batu unrtuk material baru 43% dan pasir untuk
material RAP sebesar 10%.

c. Untuk gradasi campuran pada komposisi 3:1 didapat agregat batu

pecah % untuk material baru sebesar 22%, fraksi RAP untuk batu Y2
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sebesar 25%, abu batu unrtuk material baru 48% dan pasir untuk

material RAP sebesar 5%.

3. Karakteristik Marshall dari campuran AC-BC dengan menggunakan material

RAP adalah sebagai berikut :

Tabel 4.35 : Karakteristik Marshal komposis 1/1

Karakteristik Marshall satuan hasil spesifikasi | keterangan
Kepadatan - 2,28 - Memenuhi
Rongga dalam campuran (VIM) % 3,62 3,0-5,0 Memenuhi
Stabilitas Kg 1124,79 Min 800 Memenuhi
Kelelehan (Flow) mm 3,08 Min 3 Memenubhi
Rongga dalam agregat (VMA) % 15,47 Min 14 Memenuhi
Rongga terisi aspal (VFB) % 78,27 Min 63 Memenuhi
Marshal quotient Kg/mm 365,79 Min 300 Memenubhi

Sumber:Hasil Penelitian di Laboratorium PU
Tabel 4.36 : Karakteristik Marshal komposis 2/1

Karakteristik Marshall satuan hasil spesifikasi | keterangan
Kepadatan - 2,28 - Memenuhi
Rongga dalam campuran (VIM) % 3,62 3,0-5,0 Memenuhi
Stabilitas Kg 1109,24 Min 800 Memenubhi
Kelelehan (Flow) mm 3,23 Min 3 Memenubhi
Rongga dalam agregat (VMA) % 15,51 Min 14 Memenuhi
Rongga terisi aspal (VFB) % 76,75 Min 63 Memenuhi
Marshal quotient Kg/mm | 343 959 Min 300 Memenubhi

Sumber:Hasil Penelitian di Laboratorium PU
Tabel 4.34 :Karakteristik Marshal komposis 3/1

Karakteristik Marshall satuan hasil spesifikasi | keterangan
Kepadatan - 229 - Memenuhi
Rongga dalam campuran (VIM) % 3,63 3,0-5,0 Memenuhi
Stabilitas Kg 1097,58 Min 800 Memenubhi
Kelelehan (Flow) mm 3,19 Min 3 Memenubhi
Rongga dalam agregat (VMA) % 15,39 Min 14 Memenuhi
Rongga terisi aspal (VFB) % 78,4 Min 63 Memenuhi
Marshal quotient Kg/mm 344,61 Min 300 Memenubhi

Sumber:Hasil Penelitian di Laboratorium PU




4. Kadar aspal optimum pada rancangan campuran untuk komposisi 1:1, 2:1,
dan 3:1 yaitu sebesar 5,50%, 5,50% dan 5,50% yang artinya Kadaraspal
optimum adalah nilai yang optimum atau nilai tertinggi dari parameter marshal
dan telah memenuhi spesifikai yang disyaratkan.

Dari hasil pengujian sifat dari material RAPdari ruas jalanR.W Mongosidi,
Fatululi Oebobo, kota kupang didapatkan bahwa material tersebut dapat
digunakan sebagai bahan perkerasan jalan AC-BC karena memenuhi

ketentuan dalam spesifikasi Bina Marga Revisi 2.

5.2 Saran

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang pemanfaatan material RAP
dengan variasi penambabhan filler dalam campuran beraspal lainnya ataupun
campuran beraspal dengan spesifikasi yang lebih tinggi, misalnya campuran
AC-WC .

2. Pada penelitian selanjutnya di sarankan untuk menggunkan keseluruhan

material RAP untuk campuran beraspal panas.
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